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MOd“I Ajar e Salah satu jenis perangkat ajar yang dirancang

setidaknya memenuhi komponen minimum dan sistematis
untuk memandu guru dalam melaksanakan pembelajaran
e Modul ajar merupakan rancangan implementasi dari alur
tujuan pembelajaran yang dikembangkan dari capaian
pembelajaran, yang dilengkapi dengan langkah

pembelajaran, rencana asesmen, hingga sarana yang
dibutuhkan dalam menjalankan pembelajaran secara
terorganisir
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01 Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan kualitas
" pembelajaran;

Manfaat dan Tujuan

Modul Ajar

Menjadi rujukan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan

02. pembelajaran;

Menjadi kerangka kerja yang menggambarkan prosedur dan

(3. pengorganisasian pembelajaran sesuai tujuan
pembelajaran.
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M - o ool o e Esensial: pemahaman konsep dari setiap mata pelajaran melalui pengalaman
Kriteria yang dimiliki P P p mata pelc] peng

belajar dan lintas disiplin.

° e Menarik, bermakna, dan menantang: menumbuhkan minat untuk belajar dan

MOd u I Aj a r melibatkan peserta didik secara aktit dalam proses belajar. Berhubungan dengan

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya, sehingga tidak terlalu
kompleks, namun dan memicu keingintahuan sesuai tahapan usianya agar peserta
didik dapat menuju capaian pembelajarannya.

e Relevan dan kontekstual: berhubungan dengan pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki sebelumnya, dan sesuai dengan konteks di waktu dan tempat peserta
didik berada.

e Berkesinambungan: Keterkaitan alur kegiatan pembelajaran sesuai dengan fase
belajar peserta didik.

e Penyajian: penulisan modul ajar menggunakan bahasa dan visual yang sederhana,

mudah dipahami, dan disajikan secara menarik.
e Kelengkapan: memuat seluruh komponen yang dibutuhkan.
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Komponen Modul Ajar

Tujuan Rencana Langkah Media

Pembelajaran Asesmen Pembelajaran Pembelajaran

.20 Komponen minimal Modul Ajar
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[ ] [ ] [ ]
Informasi Umum Tujuan Modul Rancangan Materi, Asesmen,
. Pemll.lh.an jenis satuan dan jenjang Pemlllh.an/pengunggfa\han referensi Penggunaan Referensi
pendidikan Alur Tujuan Pembelajaran yang
e Pemilihan fase dan kelas digunakan sebagai acuan . . , P
. . . : e Total alokasi Jam Pelajaran (JP)** * Modul Ajar utuh : Tujuan
e Pemilihan mata pelajaran penyusunan Tujuan Pembelajaran . pembelajaran, Rencana
* Penanda kebutuhan khusus* dari keseluruhan modul ajar ’ Pengntuan moda pembelajaran ' ,
_ (opsional)** asesmen, langkah pembelajaran,

* Judul modul ajar e Target murid (opsional) media pembelajaran

e Deskripsi umum modul ajar gi X _ P onal e materi

¢ |dentitas penulis modul (nama dan * Jumlah murid (opsional) _ e asesmen

| soransdanprasernaSona) | e opsiona

e Gambar sampul (opsional) y P P
o0 000 . R
o0 000
.20 Modul Ajar Platform Merdeka Mengajar
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Prinsip Pengembangan Modul Ajar

1.Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap perkembangan dan
tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai kebutuhan dan karakteristik mereka
yang beragam, sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan.

2.Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas untuk
menjadi pembelajar sepanjang hayat.

3.Proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan karakter peserta
didik secara holistik.

4.Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang sesuai konteks,
lingkungan dan budaya peserta didik, serta melibatkan orang tua dan masyarakat

sebagai mitra.
5.Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan.
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Prosedur Pengembangan Modul Ajar

Prosedur Prosedur
2 3

Prosedur Satu Prosedur Dua Prosedur Tiga Proses Empat
Mengidentifikasi Melakukan asesmen  Menentukan teknik Menentukan periode
tujuan awal untuk dan instrumen waktu atau jumlah JP
pembelajaran dari mengidentifikasi asesmen beserta yang dibutuhkan.
Capaian penguasaan indikator keberhasilan
Pembelajaran yang kompetensi awal asesmen yang akan
bisa dikelompokkan peserta didik. dilakukan pada akhir
dalam satu lingkup lingkup materi.
materi. Satu Modul Pastikan asesmen
Ajar bisa mencakup selaras dengan tujuan
beberapa tujuan pembelajaran.

PERENCANAAN PENGAJARAN | 08

pembelajaran



LMS SPADA hom

S
INDONESIA Ms=
Prosedur Pengembangan Modul Ajar

Prosedur Prosedur Prosedur
é 7 9
Prosedur Lima Prosedur Enam Prosedur Tujuh Proses Delapan Proses Sembilan
Menentukan teknik Membuat rangkaian  Menentukan teknik Persiapkan Periksa kembali
dan instrumen kegiatan dan instrumen lampiran seperti kelengkapan
asesmen formatif pembelajaran dari asesmen beserta lembar belgjar, komponen modul
berdasarkan awal sampai akhir. indikator materi belajar, dan ajar.
aktivitas Pastikan aktivitas keberhasilan media belajar
pembelajaran. pembelajaran selaras asesmen yang akan  sesuai dengan
dengan tujuan dilakukan pada kesiapan, minat,
pembelajaran. akhir lingkup materi.  dan profil belajar
Pastikan asesmen peserta didik.
selaras dengan
fujuan 09

embelajaran.
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Rambu-rambu yang perlu diperhatikan dalam menyusun

rencana aktivitas langkah pembelajaran

1.Kompetensi apa yang dituju oleh CP? -

2.Apa guna kompetensi tersebut dalam kehidupan peserta didik sehari-hari? ... )

3.Bagaimana strategi anda untuk memetakan penguasaan kompetensi prasyarat untuk o
melanjutkan ke pembelajaran berikut?

4. Apakah hasil pemetaan menunjukkan mayoritas peserta didik telah menguasai

kompetensi prasyarat untuk mencapai TP yang dituju?

5.Strategi belajar apa yang paling efektit untuk peserta didik di tempat anda?

6. Apakah sumber daya alam yang minim biaya mendapatkannya atau budaya di
lingkungan sekolah yang dapat digunakan untuk peserta didik belajar?

7.Apakah aktivitas pembelajaran ini mendorong kemampuan berpikir aras tinggi (HoTS)?
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Catatan o

Pendidik dan satuan pendidikan dapat menentukan strategi pembelajaran sesuai dengan

hasil asesmen awal capaian peserta didik. Berdasarkan asesmen yang dilakukan di awal
pembelajaran, pendidik dapat merancang pembelajaran terditerensiasi. Pembelajaran
terditerensiasi merupakan strategi pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan belajar
peserta didik yang berbeda-beda/ posisi awal pemahaman yang berbeda-beda, agar
mereka dapat mencapai Tujuan Pembelajaran di akhir fase yang ijalaninya. Namun
demikian, hal penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan pembelajaran
terdiferensiasi menurut kesiapan peserta didik tersebut adalah bahwa pengelompokan
peserta didik berdasarkan capaian atau hasil asesmen tidak mengarah pada
terbentuknya persepsi tentang pengkategorian peserta didik ke dalam kelompok yang
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Produk (I t f k
Konten (materi yang akan diajarkan) Proses (cara mengajarkan) roduk ( uaran:i::sz:;:;:nna yang afan
Beberapa contoh
. . . « Menggunalkan aktivitas berjenjang
d |fe rensidasli ya ng (aktivitas pada tingkat kesulitan yang
berbeda, tetapi fokus pada tujuan
[ J [ J a
blSd CIIICll(u kan pembelajaran yang sama).
« Membuat lemb tunjuk '
I = dui _le: =1 pEtHnHE pengenaan » Menggunakan penugasan berbasis produk
seiama proses ) _ yang getall dan umum secara berjenjang
. LﬂEHYEdIEHzH iudmbE'r befjaf F]ﬂﬂkg * Mengulang kembali pengajaran untuk Memimpin lokakarya mini dalam kelas
o ervariasi, baik dari segi kompleksitas siswa lami kesuli *
yang mengalami kesulitan _
pembelaja ran materi ataupun keterbacaan. . | . . tentang berbagai bentuk pengembangan
_ _ « Membuat pengelompokan, contoh: 1 produk (misalnya, mengajukan pertanyaan
ada Ia h: - :::TS::E?alezz:nsﬁkbziﬁfl tahap kelompok dengan tingkat kesiapan belajar penelitian yang baik, menggunakan
' g ) yang sama dan 2) kelompok dengan Internet untuk mencari informasi,
menebalkan kata kunet untuk tingkat kesiapan belajar yang berbeda melakukan wawancara, menandai dan
memudahkan siswa memahami teks ) '
_ o » Menetapkan kriteria keberhasilan yang mengevaluasi kesalahan dalam bahan
» Memberikan kesempatan bagi siswa untuk beragam sehingga dapat mengakomodasi bacaan).
mengemulkakan ide atau . , ) o
mendemonstrasikan kemampuan daripada pencapaian kelas secara Klastkal maupun * Mengembangkan rubrik atau kriteria
pencapaian siswa secara individual keberhasilan siswa, baik berdasarkan
sekadar menjelaskan materi melalui ) ! _
metode ceramah + Menyediakan penugasan sesuai tingkat capaian pembelajaran pada akhir suatu
kesiapan belajar siswa fase maupun kebutuhan belajar siswa
+ Menyediakan situs internet/laman yang _ _ secara individual.
sudah ditandai dengan tingkat kesulitan * Mengakomodasi penyelesaian tugas Si dapat ikan hasil belai
ang berbeda sehagai sumber dengan kecepatan yang berbeda * =I3Wa dapal menyajikan Nasll belajarnya
4 N _ dalam bentuk yang dipilih, contohnya
penelitian/eksplorasi * Menggunakan metode teman baca - : _
_ ) ) presentasi, infografis, poster, bermain
(reading buddies) untuk mengerjakan atau eran dll
memahami teks/materi pembelajaran .
+ Membentuk kelompok tutor sebaya bagi
siswa yang sudah mahir sehingga dapat
membantu siswa lain yang memerlukan 09
bantuan
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